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ABSTRAK

Hipertensi disebut juga “the silent killer” karena hipertensi terjadi tanpa tanda dan gejala
yang jelas dengan komplikasi seperti stoke dan jantung koroner. Edukasi kesehatan
adalah upaya yang dilakukan terhadap masyarakat sehingga mereka mau serta mampu
untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan sendiri. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis pengaruh edukasi media booklet program PATUH terhadap tingkat
pengetahuan pada penderita hipertensi di Kelurahan Tipo. Penelitian ini menggunakan
desain quasi eksperiment pre and post test with control group. Populasi dalam penelitian
ini berjumlah 37 orang dan sampel berjumlah 26 responden yang terdiri dari kelompok
intervensi dan kelompok kontrol dengan tekhnik pengambilan sampel pusposive
sampling. Hasil penelitian didapatkan pada kelompok intervensi sebelum diberikan
perlakuan sebagian besar responden berpengetahuan kurang sebanyak 11 responden
(84,6%) dan sesudah diberikan perlakuan sebagian besar responden berpengetahuan baik
sebanyak 8 responden (61,5%). Penelitian ini menggunakan uji Paired T-test untuk
mengetahui perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah pada kelompok intervensi dan
kelompok kontrol dengan hasil kelompok intervensi signifikan dengan nilai (p= 0,000)
dan kelompok kontrol tidak signifikan dengan nilai (p= 0,219). Kesimpulan dari
penelitian ini adalah ada pengaruh edukas i media Booklet program PATUH terhadap
tingkat pengetahuan pada penderita hipertensi di Kelurahan Tipo. Saran diharapkan bagi
penderita hipertensi ikut serta dalam pelaksanaan program PATUH agar teratur dalam
melakukan kontrol tekanan darah sesuai dengan anjuran dokter dan menjalankan pola
hidup sehat, rutin minum obat sehingga dapat meminimalisir kemungkinan komplikasi

lain yang dapat terjadi.

Kata kunci: Edukasi, Pengetahuan, Hipertensi



ABSTRACT

Hypertension is also called "the silent Killer" because it could occurs without any signs
and symptoms followed by complications such as stoke and coronary heart disease.
Health education is an effort done to the community so that they are willing and able to
maintain and improve their own health. The aim of research was to analyze the impact of
PATUH program booklet media education on the level of knowledge of hypertension
patient in Tipo Village. This research used a quasi-experiment design pre and post-test
with control group. The population were about 37 people and total sample only 26
respondents that devided into intervention and control group that taken by purposive
sampling technique. The results found that in the intervention group before giving the
treatment, about 11 respondents (84.6%) respondents had poor knowledge, but after
giving the treatment, about 8 respondents (61.5%) had good knowledge. This research
used the Paired T-test test to determine the difference in knowledge before and after in
the intervention and control group have significant results of the intervention group with a
p-value (p = 0.000), but for control group was not significant result with a p-value (p =
0.219). The conclusion of research mentioned that there is an impact of PATUH program
booklet media education on the level of knowledge of hypertension patients in Tipo
Village. Suggestions are expected for hypertension patient to participate in the
implementation of the PATUH program so that they are regular in controlling blood
pressure according to the doctor's advised and perform a healthy lifestyle, regularly

taking medication to minimize the possibility of other complications.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hipertensi masih menjadi salah satu masalah yang ada di dunia kesehatan
hingga saat ini. Masyarakat awam mengenal hipertensi dengan sebutan
“darah tinggi” karena penyakit ini mengindikasikan adanya kenaikan tekanan
darah yang tinggi diluar batas normal. Disamping sebutan tersebut, penyakit
ini juga disebut sebagai penyakit yang tidak menular, karena memang
penyakit ini tidak ditularkan dari satu orang ke orang lainnya (Mahayuni dkk,
2021). Penyakit ini sering ditemukan tanpa gejala apapun dan penderita tidak
mengetahui bahwa orang tersebut mengidap hipertensi sebelum melakukan
pemeriksaan tekanan darahnya (Nugraha dkk, 2021).

Hipertensi termasuk dalam penyakit tidak menular yang menjadi
tantangan kesehatan dunia, berdasarkan estimasi data Word Health
organization (WHO) menunjukkan bahwa kebanyakan orang didunia, tidak
menyadari gejala terkena penyakit hipertensi, prevalensi penyakit hipertensi
secara dunia yaitu sebesar 1,28 juta yang diantaranya berkisar memiliki umur
30-79 tahun dari total penduduk yang berada di Negara berkembang di
seluruh dunia pada tahun 2021 (WHO, 2022).

Berdasarkan pendataan Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) pada
tahun 2018 mencatat bahwa peningkatan Hipertensi yang diukur pada
masyarakat berumur 18 tahun yaitu 34,1%, penderita hipertensi tertinggi di
Kalimantan Selatan dengan jumlah 44,1%, sedangkan papua merupakan
daerah dengan jumlah penderita hipertensi terendah dengan 22,2%.
Hipertensi terjadi sebanyak 31,6% pada masyarakat usia 31-44 tahun,
sebanyak 45,3% pada masyarakat usia 45-54 tahun, sebesar 55,2% pada
masyarakat usia 55-64 tahun (Kemenkes RI, 2018).

Menurut data profil Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi tengah, jumlah
penderita hipertensi di provinsi Sulawesi Tengah adalah 384.072 (2,33%).
Presentase capaian hipertensi di lihat dari angka estimasi tertinggi yaitu pada



tahun 2021 berada pada Kabupaten Donggala dengan capaian 7,11%,
berdasarkan data penderita hipertensi sebanyak 65.398 jiwa dan yang
mendapatkan pelayanan hipertensi adalah sebanyak 4.650 jiwa. Dan
Kabupaten yang memiliki nilai estimasi hipertensi terendah adalah Kabupaten
Morowali Utara dengan estimasi jumlah penderita hipertensi sebanyak 20.917
jiwa dan yang mendapatkan pelayanan kesehatan mencapai 28 jiwa (Dinkes
Provinsi Sulawesi Tengah, 2021).

Berdasarkan hasil data Profil Dinas kesehatan Kota Palu, kasus hipertensi
pada tahun 2021 sebesar 6,647 jiwa dan yang mengalami kematian sebanyak
85 total kematian, hal ini didukung akibat pola hidup yang kurang baik seperti
merokok, terpapar asap rokok, minum-minuman beralkohol, pola makan,
kegemukan, obat-obatan dan riwayat keluarga (keturunan) (Dinkes Kota Palu,
2021).

Puskesmas Anuntodea Tipo merupakan salah satu Puskesmas di Kota
Palu yang memilki 3 kelurahan sebagai wilayah kerjanya yaitu Kelurahan
Buluri, Kelurahan Tipo, dan Kelurahan Watusampu. Cakupan pelayanan
penderita hipertensi umur 15 tahun ke atas pada tahun 2022 di wilayah kerja
Puskesmas Anuntodea Tipo sebesar 67,86% yang terdata penderita hipertensi
yang datang ke fasilitas pelayanan. Berdasarkan hasil data tahun 2022
terdapat kasus penderita hipertensi di wilayah Kelurahan Tipo sebesar 1.547
bagi penderita hipertensi laki-laki dan sekitar 1.486 bagi penderita hipertensi
perempuan, dengan total yang melakukan pemeriksaan ke Puskesmas
Anuntodea Tipo sebanyak 61.06% penderita hipertensi. Tercatat jumlah
deteksi dini umur 15 tahun keatas penderita hipertensi periode akhir April
2023 di puskesmas Anuntodea Tipo terdapat 116 orang.

Hipertensi disebut juga “the silent killer” karena hipertensi terjadi tanpa
tanda dan gejala yang jelas (Andari dkk, 2020). Hipertensi adalah keadaan
umum ketika cairan darah dalam tubuh memberi tekanan yang cukup kuat
pada dinding arteri, yang akhirnya dapat menyebabkan komplikasi kesehatan
lain seperti stoke dan jantung koroner. Peningkatan tekanan darah disebabkan
karena adanya penyempitan pembuluh darah arteri, hal ini terjadi disebabkan

oleh jumlah darah yang dipompa oleh jantung dalam volume yang tinggi dan



banyaknya darah yang menghalangi aliran darah pada arteri (Riskesdas,
2018).

Hipertensi merupakan gangguan kardiovaskular paling umum yang
menjadi tantangan kesehatan utama bagi orang yang mengalami hipertensi,
serta menjadi salah satu faktor risiko utama kematian akibat gangguan
kardiovaskular, yang menyebabkan 20-50% dari semua kematian (Permata
dkk, 2021). Kebanyakan individu penderita hipertensi tidak memiliki gejala
khusus. Tetapi ada beberapa gejala khas yang biasa timbul diantaranya seperti
mual, muntah, sakit kepala, kelelahan, gelisah dan sesak nafas. Hipertensi,
jika diabaikan dan tidak diatasi dengan baik akan mengakibatkan terjadinya
beberapa komplikasi seperti infrak miokardium, gagal ginjal, dan kerusakan
pada kornea mata (Dinkes Provinsi Jawa Tengah, 2019).

Penatalaksanaan hipertensi dapat berfungsi sebagai upaya untuk
menurunkan resiko tekanan darah tinggi dan pengobatannya. Dalam hal ini,
penanganan tekanan darah tinggi berupa penggunaan obat-obatan maupun
upaya tanpa penggunaan obat-obatan seperti perubahan gaya hidup. Beberapa
rekomendasi gaya hidup sehat yang direkomendasi oleh beberapa pedoman
termasuk menurunkan berat badan, mengurangi konsumsi alkohol dan
berhenti merokok. Upaya yang dilakukan untuk mengendalikan hipertensi
selain secara medis salah satunya dengan meningkatkan pengetahuan dari
penderita hipertensi (Cahyono, 2020).

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan terjadi setelah melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui
panca indra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa
dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan
telinga. Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam
membentuk tindakan seseorang (Yuliani, 2018).

Upaya promotif dan preventif diperlukan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat salah satunya dalam melakukan deteksi dini melalui pengukuran
tekanan darah secara rutin serta kepatuhan untuk mengkonsumsi obat secara
rutin. Salah satu upaya promotif yang dapat dilakukan adalah dengan

memberikan informasi mengenai masalah kesehatan tertentu untuk



mrningkatkan pengetahuan dan mengubah perilaku kesehatan (Susilowati,
2016).

Edukasi kesehatan adalah upaya yang dilakukan terhadap masyarakat
sehingga mereka mau serta mampu untuk memelihara dan meningkatkan
kesehatan sendiri (Ulfiyah, 2021). Edukasi kesehatan adalah suatu proses
mendidik individu atau masyarakat agar dapat memecahkan masalah
kesehatan yang dihadapinya. Edukasi kesehatan merupakan program
kesehatan yang dirancang untuk membawa perbaikan, berupa perubahan
perilaku, baik dalam masyarakat maupun organisasi, lingkungan fisik maupun
nonfisik, sosial budaya, ekonomi, dan politik (Ratnawati, 2016)

Pemerintah khususnya Kementerian Kesehatan Republik Indonesia telah
melaksanakan pengendalian penyakit tidak menular, antara lain pengendalian
stroke, pemeriksaan kesehatan pada kasus khusus, pengendalian tekanan
darah tinggi, pengendalian konsumsi rokok, kawasan bebas rokok dan
posbindu penyakit tidak menular. Adapun rejimen pengendalian hipertensi,
yaitu rejimen pengurangan faktor resiko, deteksi pengobatan berulang,
pemantauan dan surveilans yang disatukan dalam satu program yaitu program
PATUH (Nurhidayati I, 2018).

Program PATUH merupakan program pengendalikan hipertensi. Yang
dimaksud dengan program PATUH adalah P adalah pemeriksaan kesehatan
secara teratur dan sesuai dengan anjuran dokter, A adalah atasi penyakit
dengan pengobatan yang tepat dan teratur, T adalah tetap diet dengan gizi
seimbang, U adalah upayakan aktifitas fisik dengan aman dan H adalah
hindari asap rokok, alkohol dan zat karsinogenik (P2ptm Kemkes).

Keberhasilan penerapan program PATUH dipengaruhi oleh perilaku
setiap individu. Perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya adalah faktor predisposisi (mempermudah), reinforcing
(memperkuat) serta triggering (mendorong). Predisposisi  meliputi
pengetahuan, sikap, tradisi, keyakinan, usia, pencapaian pendidikan, dan
tingkat ekonomi. Reinforcing meliputi tenaga kesehatan, tokoh masyarakat,

serta keluarga, triggering meliputi lingkungan fisik, fasilitas medis, atau



sumber daya swasta yang menyediakan tenaga dan fasilitas medis
(Notoatmodjo, 2018).

Media dalam promosi kesehatan sangatlah penting dalam penyampaian
materi yang akan disampaikan. Media promosi kesehatan merupakan saluran
komunikasi yang digunakan untuk mengirimkan pesan kesehatan. dan media
promosi kesehatan dapat berupa media cetak (leaflet, booklet, dan poster),
media elektronik (televisi, media sosial, dan radio), serta media luar ruang
(reklame, pameran, spanduk) (Ndapaole, 2020).

Pada program PATUH dapat dituangkan pada Media Booklet merupakan
suatu media yang digunakan untuk menyampaikan pesan kesehatan yang
berbentuk buku yang berisikan tulisan dan gambar (Ndapaole, 2020). Booklet
merupakan media cetak yang memiliki paling sedikit lima halaman dan
paling banyak empat puluh delapan halaman tetapi tidak termasuk dalam
hitungan sampul, yang dijilid di bagian tengah sekaligus dengan sampulnya
dan desain yang menarik (Putri, 2021).

Berdasarkan penelitian Firda Endah, 2020 yang telah dilakukan terkait
determinan pelaksanaan program PATUH pada pasien hipertensi, didapatkan
hasil yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan (nilai
p=0,003) dan dukungan keluarga (p=0,007) terhadap pelaksanaan program
PATUH sehingga pasien hipertensi melaksanakan pengontrolan tekanan
darah sesuai dengan yang telah dianjurkan oleh dokter dan melakukan
program pola hidup sehat, rutin meminum obat untuk mengurangi
kemungkinan munculnya gangguan kesehatan lain (Firdah Endah, 2020) .

Menurut Dwi Sugiarti, 2022 yang telah dilakukan pengaruh promosi
kesehatan melalui media booklet terhadap pengetahuan dan tekanan darah
keluarga dengan hipertensi di wilayah kelurahan pabuaran mekar provinsi
jawa barat, didapatkan nilai p 0,000 (p<0,05) yang menunjukan bahwa
promosi kesehatan melalui booklet berpengaruh terhadap pengetahuan dan
tekanan darah keluarga. Menurutnya bahwa anggota keluarga dengan
hipertensi yang memiliki kemauan untuk mencari informasi kesehatan akan
sangat berpengaruh terhadap pengetahuan mengenai kondisi kesehatannya.

Semakin sering mencari informasi mengenai kondisi kesehatannya, maka



pengetahuan seseorang pun akan semakin luas dan meningkat (Dwi Sugiarti,
2022)

Menurut Syamsia, 2022 yang telah dilakukan pengaruh pendidikan
kesehatan melalui media booklet “manajemen hipertensi” terhadap tingkat
pengetahuan pasien hipertensi didapatkan nilai p 0,000 (p<0,05) yang
menunjukan ada pengaruh pendidikan kesehatan melalui media booklet
“manajemen hipertensi” terhadap tingkat pengetahuan pasien hipertensi di
RSUD Kayuagung (Syamsia, 2022)

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 02 Mei 2023 di
Kelurahan Tipo, peneliti melakukan wawancara kepada 10 orang penderita
hipertensi sebagai perwakilan dalam memperkuat masalah dilapangan, maka
dari hasil wawancara yang didapatkan terdapat 5 orang yang menyatakan
tidak mengetahui terkait program PATUH dan tidak melakukan hal-hal yang
tercantum dalam program PATUH, kemudian peneliti mendapatkan sebanyak
3 orang lainnya menyatakan hanya sekedar mengetahui tentang program
PATUH namun tidak melakukan point-point yang terdapat di program
PATUH, serta sisanya peneliti mendapatkan sebanyak 2 orang menyatakan
mengetahui terkait program PATUH dan melakukannya dalam kehidupan
sehari-hari, hal ini merujuk pada pentingnya program PATUH yang harus
dilakukan bagi penderita hipertensi dalam mengontrol hipertensinya, program
PATUH dapat membantu penderita hipertensi dalam mengontrol
hipertensinya, pengobatan terkait hipertensi dan diet hipertensi serta
pantangan-pantangan pada penderita hipertensi.

Kesimpulannya bahwa peneliti tertarik ingin meneliti tentang program
PATUH, karena program PATUH sangat dianjurkan bagi penderita hipertensi
dalam bentuk program Gerakan Hidup Sehat Masyarakat (GERMAS) yang
dilakukan di Indonesia khususnya di Kota Palu, maka dari data dan rujukan
masalah yang diuraikan peneliti diparagraf sebelumnya, peneliti mengambil
dan membuat sebuah topik yang berjudul “Pengaruh Edukasi Media Booklet
Program PATUH Terhadap Tingkat Pengetahuan Pada Penderita Hipertensi
Di Kelurahan Tipo” yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan

penderita hipertensi dalam melakukan rehabilitasi hipertensi.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah apakah ada Pengaruh Edukasi Media Booklet Program
PATUH Terhadap Tingkat Pengetahuan Pada Penderita Hipertensi Di

Kelurahan Tipo

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum :

Teridentifikasi Pengaruh Edukasi Media Booklet Program PATUH

Terhadap Tingkat Pengetahuan Pada Penderita Hipertensi Di Kelurahan

Tipo

2. Tujuan Khusus :

a.

Teridentifikasi distribusi frekuensi karakteristik responden : usia, jenis
kelamin, pendidikan

. Teridentifikasi tingkat pengetahuan pada penderita hipertensi sebelum

dan sesudah di lakukan perlakuan pada kelompok intervensi

. Teridentifikasi tingkat pengetahuan pada penderita hipertensi sebelum

dan sesudah di lakukan perlakuan pada kelompok kontrol

. Teridentifikasi Pengaruh edukasi media booklet program PATUH

terhadap tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah di lakukan

perlakuan pada kelompok intervensi

. Teridentifikasi perbedaan rata-rata tingkat pengetahuan pada penderita

hipertensi sesudah di lakukan Edukasi Media Booklet Program PATUH

pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Pendidikan Universitas Widya Nusantara

Bagi institusi pendidikan, dapat memberikan tambahan referensi bagi

mahasiswa yang dapat di jadikan bahan bacaan untuk menambah



pengetahuan terkait Pengaruh Edukasi Media Booklet Program PATUH
Terhadap Tingkat Pengetahuan Pada Penderita Hipertensi
. Bagi Masyarakat

Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukkan dan menambah
pengetahuan khususnya pada penderita Hipertensi dalam menerapkan
program PATUH dalam kehidupan sehari-hari

. Bagi Institusi Tempat Penelitian

Diharapkan dapat memberikan masukan bagi pihak tenaga kesehatan,
pemerintah, serta pihak yang terkait dengan adanya peranan mereka agar
dapat memberikan pelayanan bagi masyarakat khususnya pasien
Hipertensi untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan dan
manajemen penatalaksanaan sehingga dapat menurunkan angka kejadian

Hipertensi.
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